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ABSTRAK

AJRINA RIZKI YAHYAH, 2021. Peranan Sumber Daya Manusia Terhadap
Perkembangan Ekonomi Masjid Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat Di
Masjid Al Markaz Al Islami Makassar, Skripsi Program Studi Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
aleh Pembimbing | Dr. Muryani Arsal, SE., MM., Ak., CA dan Pembimbing II
Agusdiwana Suamni., SE., M. Acc.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan Sumber Daya
Manusia Terhadap Perkembangan Ekémemi Masjid Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Umat Di Masjid Al Markaz#lslami Makassar. Jenis Penelitian
yang digunakan adalah Metode Pe ian itatifa Data yang diolah merupakan
hasil wawancara dengan peng slami Makassar 2(dua)
orang, Pedagang 5(lima) iga) orang.
Hasil penelitian ini adala £




ABSTRACT

| AJRINA RIZKI YAHYAH, 2021. The Role of Human Resources on the
Economic Development of Mosques in Improving the Welfare of the Ummah
at the Al-Markaz Al-Islami Mosque in Makassar, Thesis of Islamic
Economics Study Program, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Main Supervised Dr. Muryani Arsal,
SE., MM., Ak., CA and Co-Supervisor Agusdiwana Suarni, SE., M. Acc.

This study aims to determine the Role of Human Resources on the
Economic Development nfme Musquo in Improving the Welfare of the Ummah at

-5 {ﬁve} traders.
is that the Al

and 3 (three) Musiim corg sea
ian resources with the

Markaz Al Islami Mos
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang ditugaskan

sebagai khalifah di muka bumi, Diterangka Surah Al- Bagarah ayat 30:
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mengelola bumi, Setla' ..‘ # g Atk hingga yang
wajib dicoba ’p*-') “.‘_) e ‘ i % angat yang
besar. Semang "?7:4 lain pula

memaparkan tentang dalam Surah

Fatir ayat 39:
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Terjemahan:
Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa

yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. dan
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah




kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu
tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa setiap orang bertugas membangun dunia
dan berusaha memakmurkannya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan petunjuk
Allah SWT. Adapun fungsi dan kedudukannya dalam kehidupan sosialnya;

apakah dia penguasa, rakyat biasa, pekerja, dan lain-lain. Manusia sejak awal

telah diberi potensi cleh Allah SWT untukidapat melakukan tugas tersebut. Dan
potensi itu tidak diberikan kep /\

2in manusia. Inilah yang

an dengan makhluk

waktu itu. Pada masa tersebut pengelola dan peran masjid berjalan dengan baik
karena adanya peran sumber daya manusia di antara Rasulullah SAW, para
sahabat dan kaum Ansar. Maka ini masjid pada zaman Rasulullah SAW juga
mengembangkan perekonomian umat (Ahmad Putra, 2019).




Masjid Al Markaz Al Islami salah satu masjid yang terletak di Kota
Makassar. Masjid ini dibangun pada tahun 1994 dan selesai pada tahun 1996
Saat ini berkembang menjadi pusat pengembangan ibadah agama islam terbesar
dan termegah di Asia Tenggara. Bangunan masjid dikonstruksi menjadi tiga
lantai yang dibagi-bagi menjadi ruangan-ruangan untuk kesekretariatan, aula,

perpustakaan, pendidikan, koperasi dan kaptor MUI Sulawesi Selatan.

berpotensi terhadap perkem arena, masjid ini merupakan
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juga ada hubungannya dengan masyarakat. Sedangkan sebagai pusat ibadah
sosial, masjid dapat difungsikan untuk mengelola zakat, wakaf, membangun
ukhuwah Islamiyah, menjaga kebersihan dan kesehatan bersama, melaksanakan
kurban, dan membantu peningkatan ekonomi umat. Kedua, memanfaatkan

masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat, melalui berbagal sarana dan




prasarana yang dimiliki masjid, seperti khotbah, pengajian, kursus ketrampilan
yang dibutuhkan anggota jamaah dan menyelenggarakan pendidikan formal
sesuai kebutuhan masyarakat Dan yang ketiga membina persatuan umat,
Dalam konteks ini, masjid dapat dijadikan wahana penguat ekonomi umat.
Potensi yang besar ini sangatiah disayangkan jika tetap diabaikan, karena masjid

sebenarnya berpeluang dalam mendorong kemandirian ekonomi umat. Kegiatan
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ekonomi masjid dalam meningkatkan kesejahteraan umat di Masjid Al
Markaz Al Islami Makassar ?




C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diarahkan pada pencapaian tujuan sebagai berikut :
Untuk mengetahui peranan sumber daya manusia terhadap
perkembangan ekonomi masjid dalam meningkatkan kesejahteraan umat
di Masijid Al Markaz Al Islami Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :
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adiyah Makassar yang ingin meneliti atau

memulai kajian mengenai peranan sumber daya manusia terhadap

perkembangan ekonomi di Masjid Al Markaz Al Islami Makassar,




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah fakic ntral dalam suatu kegiatan baik

nanusia dapat diklasifikasikan
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Tenaga kerja memiliki kemampuan untuk memberikan jasa tiap satuan
waktu yang berguna untuk menghasilkan produk berupa barang dan juga

jasa yang bisa bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain.




b. Sebagai Tenaga Ahli
Sumber daya manusia mampu berfungsi sesual bidang serta
kemampuannya.

¢. Sebagai Pemimpin
Sumber daya manusia yang memiliki kapasitas lebih besar dengan skill

dan pengalaman yang mumpuni bisa berfungsi sebagai pemimpin bagi

suatu golongan, perusahaan da A Si.

Dari tiga fungsi di atz

rohani, baik kehidupannya secara mental dan segala kegiatan di bumi ini. Islam
memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas dasar apa yang
lerdapat dalam dirinya, atas dasar fitrah yang diberikan Allah kepadanya,
tidak ada yang diabaikan dan tidak memaksakan apapun selain apa yang

dijadikannya sesuai dengan fitrahnya dalam rangka mencapai pendidikan Islam







mengupayakan pembinaan seluruh potensi secara serasi dan seimbang (Umam
Khotibul, 2018).

Sumber daya manusia sangat berperan dalam menentukan kemajuan suatu
negara walaupun negara mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpah
ruah tapi kalau tidak ditopang atau didukung dengan sumber daya manusia yang

berkualitas, negara tersebut tidak akan bisa maju, maka banyak para ahli

menyatakan bahwa sumber daya m /\ merupakan faktor sentral
dalam suatu organisasi atau g /
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dan sukses. Melalui usaha-usaha kreativitas sumber daya manusia,
organisasi dapat menghasilkan suatu produk dan jasa yang berkualitas. Hal ini
menggambarkan sumber daya manusia sebagai faktor penting bagi keberhasilan

suatu organisasi. Untuk itu, sumber daya manusia tersebut sangat perlu dikelola

dengan sebaik-baiknya agar benar-benar dapat digunakan untuk kepentingan




organisasi. Mengelola sumberdaya manusia menjadi sesuatu yang sangat
menentukan bagi keberhasilan suatu organisasi, kegagalan dalammengelola
akan berdampak pada kesulitan organisasi dalam menghadapi berbagai
tantangan(Widiansyah Apriyanti, 2018).

Dari perspekiif ekonomi orang sering beranggapan bahwa pemahaman
sumber daya manusia (SDM) tidak Iain karena untuk kepentingan ekonomi

semata-mata. Anggapan yang dem ifikasikan oleh kenyataan bahwa

manusia sering dipandang

i untuk
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. Ekonomi Masjid

Ekonomi adalah tiang dan pilar paling penting untuk membangun peradaban
Islam. Tanpa kemapanan ekonomi, kejayaan Islam sulit dicapai bahkan tak
mungkin diwujudkan. Ekonomi penting untuk membangun negara dan
menciptakan kesejahteraan umat, sedangkan masjid merupakan tempat orang
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berkumpul dan melakukan ibadah yaitu salat berjama'ah dengan tujuan untuk
meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di lingkungan masyarakat muslim.
Masjid sebagai institusi dakwah memiliki peranan yang sangat penting untuk
senantiasa menebarkan kebalkan dan kebenaran dalam kehidupan umat
manusia. Salah satu peran atau fungsi masjid pada masa Rasulullah SAW
adalah sebagai pusat pemberdayaan Ekonomi Ummat melalui Baitul Maal

\\\\\ Illh‘//l/

Pemberdayaan dan penguatan tidak boleh hanya sekedar konsep,
sebagaimana dinyatakan oleh Ustaz Valen dalam ceramahnya di masjid Taqwa
bahwa pengembangan pemberdayaan ekonomi berbasis masjid dapat dilakukan

dengan cara mewujudkan secara teknis melalui sumber pendanaan dan

partisipasi dari masyarakat, sehingga terdapat sinergi pengelolaan dan
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manajerial yang benar-benar bisa berjalan secara stabil dan berkelanjutan
(Haliding Safri, 2018).

Memberdayakan ekonomi bukan hanya urusan pemerintah pusat saja
beberapa daerah sudah menerapkan ekonomi berbasis masjid contohnya,
ekonomi dibangun dengan prinsip pemberdayaan berbasis masjid.

Pemberdayaan masjid diangkat melaiui pertumbuhan dana atau assel yang

dimiliki masjid yang terkumpul lewat s k serta penghitungan secara

transparan. Berikutnya adala manusia dalam struktur

cvs T
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dakwah Islam. Rs M—Ar-T

aktivitas keumatan. Baik itu dalam aspek tarbiyah (pembinaan) para sahabat,
pembentukan karakter para sahabat sehingga mereka memiliki keimanan dan
ketakwaan yang sangat kokoh kepada Allah SWT, maupun aspek- aspek lainnya
termasuk politik, strategi perang, hingga pada bidang ekonomi, hukum, sosial
dan budaya. Kegiatan ekonomi mendapat perhatian tersendiri dari Rasulullah
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Muhammad SAW, sebagai bukti kecil adalah dekatnya lokasi pasar dengan
Masjid, sehingga tidak mengherankan jika di sekitar lokasi Masjid Nabawi
ditemukan pasar, yang hingga sekarang keberadaannya masih tetap terpelihara.
Ini membuktikan bahwa ajaran |slam memberikan perhatian pada upaya untuk
mengembangkan perekonomian umat. Upaya memakmurkan Masjid tdak

terlepas dar bagaimana mengelola Masjid secara professional. Mengelola Masjid

dewasa ini membutuhkan ilmu dan n manajemen yang diharapkan

mampu menjadi acuan dalap anakan setiap kegiatan

Masjid. Pengurus

penggalangan dana maupun penyediaan fasilitas (Ismatullah Ismet, 2018).

Kemandirian masjid adalah keadaan sebuah masjid mampu membiayai

segala kebutuhan dalam menjalankan fungsinya dengan memanfaatkan segala

sumber daya yang dimilikinya. Kebutuhan tersebut bisa melingkupi perluasan
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wilayah masjid, infrastruktur dan biaya operasional untuk menjalankan program
masjid, seperti gaji karyawan masjid, biaya listrik, kebersihan, dan sebagainya.

Makna Masjid bukan sebatas sebuah bangunan yang didirikan sebagai
sarana mengabdi kepada Allah. Melainkan, sebuah lembaga atau organisasi
yang terdiri atas kumpulan beberapa orang/individu-individu yang memiliki

kesamaan tujuan mendirikan masjid. Sebingga pendekatan untuk memahami

kemandirian  ekonomi, yang  dimiliki

jid adalah keadaan

pertemuan, (5) Pemberdayaan ekonomi, seperti persewaan tempat usaha,
sehingga masyarakat dapat memanfaatkan tempat tersebut untuk berjualan
(Marjayanti Dian, 2021).




14

3. Kesejahteraan Ummat

Menurut kamus bahasa Indonesia, kesejahteraan berasal dan kata
sejahtera yang berarti aman, sentosa, makmur dan selamat. (Poerwadarminta,
1999) atau dapat diartikan sebagai kata atau ungkapan yang menunjuk kepada
keadaan yang baik, atau suatu kondisi dimana orang-orang yang terlibat berada

dalam keadaan sehat, damai, dan makmur. Dalam arti yang lebih luas

Y

\\\\“I“ﬂ/

kesejahteraan islam adalah terpenuhinya kebutuhan fisik dari rezeki yang halal,
hidup sehat secara jasmani dan rohani, rezeki yang diterima, keluarga yang
sakinah, mawaddah, warahmah, rasa cinta kasih sesama, rida dan kanaah
dengan apa yang diberikan Allah SWT kepadanya serta merasa bahagia” (Nafik
Muhammad dan Zianuddin Sardar, 2016).
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Dengan demikian, kesejahteraan dalam Islam tidak hanya diukur dari
terpenuhinya kebutuhan materi saja, tetapi juga terpenuhinya kebutuhan spiritual.

Indikator kesejahteraan menurut As-Syatibi dalam Bakri (1997)

a. Ad-dien : Memelihara agama

Ryandono (2010:30) mengatakan bahwa memelihara agama dapat

diukur dari implementasi rukun islam (syahadat, salat, puasa, zakat,

mampu dalam hal ekonomi untuk menikah karena Allah SWT akan

memberikan rejeki serta karunia.
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e. Al-maal : Memelihara Harta
Menurut Ryandono (2010:30), “cara menjaga harta adalah mencari
pendapatan yang layak dan adil, memiliki kesempatan berusaha.
rejeki yang halal dan baik, serta persaingan yang adil

As-Syatibi juga menjelaskan korelasi antara dharuriyah, hajiyah, dan
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membutuhkan (Al-Ghazali, 1991). Tiga kriteria tersebut menunjukkan bahwa
kesejahteraan seseorang akan terpenuhi jika kebutuhan mereka tercukupi,
kesejahteraan sendiri mempunyai beberapa aspek yang menjadi indikator, di
mana salah satunya adalah terpenuhinya kebutuhan seseorang yang bersifat

materi, kesejahteraan yang dikenal dengan istilah (al-mashlahah) yang
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diharapkan oleh manusia tidak bisa dipisahkan dengan unsur harta, karena harta
merupakan salah satu unsur utama dalam memenuhi kebutuhan pokok, yaitu
sandang, pangan dan papan (Karim, 2008). Harta hanyalah wasilah yang
berfungsi sebagai perantara dalam memenuhi kebutuhan, dengan demikian harta
bukanlah tujuan final atau sasaran utama manusia di muka bumi ini, melainkan

hanya sebagai sarana bagi seorang muslim dalam menjalankan perannya

. & \\\d"’h/%
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atau perempuan, juga tidak

memandang bentuk fisik seseorang, apakah berkulit putih atau hitam, tampan
atau cantik.

Masjid juga mempunyai peran dalam meningkatkan kesejahteraan ummat

melalui zakat, infak dan sedekah maupun donasi yang diberikan oleh masyarakat

muslim. Masyarakat Muslim yang berinfak di masjid tentu berharap uang mereka
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dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pengelola masjid untuk kemaslahatan
ummat (Kumoro H.S, 2017).

. Tinjauan Empiris

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan, khususnya mengenai peranan sumber daya
manusia terhadap perkembangan ekopomi masjid dalam meningkatkan

kesejahteraan umat di masjid Al Mag ami Makassar, berikut beberapa

J16 tentang

“Peranan Sumbe embangunan

Masyarakat Di Desa Umbanume Kecamatan Prime Kabupaten Lanny Jaya"
mendapati bahwa masyarakat yang mempunyai pendidikan non formal tingkat

partisipasi mereka lebih baik dari mereka yang hanya mempunyai pendidikan

formal saja dan sumber daya manusia (SDM) mempengaruhi partisipasi
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masyarakat di desa Umbanume, artinya makin tinggi pendidikan seseorang maka
makin tinggi pula tingkat partisipasi (Wakerkwa Onius, 20186).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah pada tahun 2013 tentang
‘Membangun Kekuatan Ekonomi Masjid (Studi Kasus Masjid Taqwa
Muhammadiyah Padang)” mendapati bahwa kegiatan yang dilakukan oleh Masjid

Tagwa Muhammadiyah Padang dalam bentuk usaha-usaha ekonomi yaitu

. Kegiatan ekonomi yang
serdayaan masjid dalam
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Infak, Dan Sedekah (ZIS) Di yanf Hidayatullah Karangploso
Malang” mendapati bahwa dengan mengikuti langkah-langkah yang dilakukan
BAZ Masjid Besar Syarif Hidayatullah Karangploso untuk mengatasi problematik
tersebut adalah 1) optimalisasi penggiatan pengumpulan dana zakat, infak,

sedekah, 2) mengubah pola distribusi konsumtif dengan distribusi produktif
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kreatif dan 3) melakukan kegiatan pendampingan dengan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) serta membina mustahik kepada
pengembangan ekonomi, membina motivasi untuk mengembangkan dan
membina aspek akidah (Nizar Muhammad, 2016).

Penelitian yang dilakukan cleh Rozzana Erziaty pada tahun 2015 tentang

‘Pemberdayaan Ekonomi Potensial Masjid Sebagai Model Pengentasan

Kemiskinan" mendapati bahwa ekg patensial masjid hendaknya dapat
digunakan bukan saja u \ stapi juga dapat digunakan

untuk pembangunan e

,/

Penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Auliyah pada tahun 2014 tentang
“Studi Fenomenologi Peranan Manajemen Masjid At Taqwa Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Bangkalan® mendapati bahwa pengurus

Masjid At-Tagwa hanya memberdayakan masyarakat miskin melalui pemberian
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bantuan modal yang dananya berasal dari dana zakat, infak, sedekah (Auliyah
Robiatul, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Suryanto Asep dan Asep Saepulloh pada
tahun 2016 tentang “Optimalisasi Fungsi Dan Potensi Masjid: Model
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid Di Kota Tasikmalaya”
mendapati bahwa potensi ekonomi yang dimiliki masjid jami di Kota Tasikmalaya

masjid, membuat kesepakatan dan peranjian damai dengan berbagai pihak,
mendinkan pasar di sekitar masjid, membentuk dan melatih pasukan pertahanan
dan kebersamaan (Nuramilah Cucu, 2016).




22

Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Ruslan pada tahun 2012 tentang
‘Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid Di Pontianak” mendapati
bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid adalah sebuah
konsep reaktualisasi peran masjid dari tafsir tekstual masyarakat selama ini.
Mengikis habis kemiskinan di masyarakat bukan pekerjaan mudah, tetapi sekecil
masyarakat bebas dar yang
terkungkung kemiskinan merupaka kens hia. Jika demikian adanya,

apapun tawaran untuk turut serta

maka tulisan ini akan sangs

melainkan sebuah komunitas yang memiliki beragam potensi dan kemampuan
yang dapat memperdaya. Kegiatan pemberdayaan komunitas umat Islam dapat
dilakukan melalui pendampingan dengan memberikan motivasi, meningkatkan
kesadaran, membina aspek pengetahuan dan sikap meningkatkan kemampuan,
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memobilisasi sumber produktif dan mengembangkan kegiatan ekonomi maupun
aktivitas dakwah (Dalmeri, 2014).

Penelitan yang dilakukan oleh Husniyah Suryani dan Siti Inayatul Faizah
pada tahun 2015 tentang "Peran Masjid Sebagai Roda Penggerak Perekonomian
Masyarakat” mendapati bahwa masjid memiliki peranan sebagai roda penggerak
perekonomian masyarakat. Hal ini terlihat dari berbagai aktivitas perekonomian

//,My\\\ i
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bersumber dar kesadaran mereka sendin tanpa bergantung kepada orang lain
yang digerakkan dan doktrin agama (Supriyadi Ahmad, 2017),

Penelitian yang dilakukan oleh Romi Suradi pada tahun 2021 tentang
“Pengelolaan Masjid Dalam Pemberdayaan Ekonomi Islam Di Kota Pontianak”




mendapati bahwa tidak ada masjid yang memiliki struktur pengurus khususnya
terkait bidang ekonomi. Dan fungsi bidang ekonomi ditangani langsung oleh
bendahara. Secara umum tugas dan fungsinya adalah membuat laporan
keuangan pemasukan dan pengeluaran dana masjid serta membelanjakan
sesual kebutuhan intemal masjid. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan para
pengurus terhadap pengeiolaan dana masjid untuk pemberdayaan ekonomi umat

a masjid saja yang
. diantara koperasi,

t‘:\'\\\hun//

2. Masjid menyediakan tempat berbagai kegiatan usaha ekonomi:
3. Produk pembiayaan mudarabah dan murabahah:




4. Optimalisasi penggiatan pengumpulan dana zakat, infak, sedekah,
mengubah pola distribusi konsumtif dengan distribusi produktif kreatif
dan melakukan kegiatan pendampingan dengan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) serta membina mustahik kepada
pengembangan ekonomi, membina motivasi untuk mengembangkan

dan membina aspek akidah;
. Melalui pemberdayaan ekg

Ii‘il

’""\AAN 9] o (

10. Masjid memiliki peranan

masyarakat.
Dari kesimpulan hasil penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan di masjid Al Markaz Al Islami yaitu tata letak masjid
strategi dan mudah dijangkau, adanya akfivitas pasar yang memiliki aneka ragam




26

jualan, wadah pertemuan berbagai ormas. pebisnis (pelaku usaha) dan majelis
taklim, menimbulkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan kegiatan
ekonomi, memiliki sarana dan prasarana yang memadai yang dapat membantu
pedagang memilih tempat dengan bebas dan kehadiran masjid Al Markaz Al
Islami Makassar telah memompa kesadaran masyarakat untuk melakukan

kegiatan ekonomi, tata letak masjid beserta sarana dan prasarana masjid sangat
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Terjemahan:

Maka hadapkaniah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
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Al-Qur'an juga te a
i :
| menyinggung tentang kesejahteraan yang terdapat pad
Surah Al'Ankabut ayat 60:

@‘ I'- 'Tr,ft-"a- =2,
;:dmm: sl At 3 2S00 L85 BT S5, (a2 ¥ alis o il
n berapa banyak binatang yang tidak N _
rezekinya sendiri. h-lah memberi rezeki kepadanya
o ek (dapat) membawa
n Dia Maha mendengar lagi Maha mengetahui. ﬁr!mnuum’
yang kepadamu
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A. Jenis Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian, pemilihan metode yang tepat sangat
berguna, karena dengan menggunakan metode yang tepat akan membantu
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kesejahteraan umat. Sumber daya manusia dalam penelitian ini adalah pengelola
masjid, pedagang dan masyarakat musliim di Masjid Al Markaz Al Islami
Makassar.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Fenelitian ini dilakukan di Masjid AlMarkaz Allslami, JI. Masjid Raya
No. 57, Timungan Lompoa, Kecamatan Bontoala, Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian karena lokasinya mudah
dijangkau oleh peneliti. Pada lokasi tersebut peneliti dapat melihat peranan
sumber daya manusia terhadag

//’ "ll\“
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Tabel 1.2

data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara, berupa tanya jawab langsung dengan responden yaitu
pengelola masjid dan masyarakat muslim untuk diperoleh informasi
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terkait Peranan Sumber Daya Manusia Terhadap Perkembangan
Ekonomi Masjid Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat Di
Masjid Al-Markaz Allslami Makassar.

2. Observasi
Menurut Sugiyono (2012), observasi adalah teknik pengumpulan
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menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperiuas,
dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu
analisis. Menurut Ahmad Rijali (2018) ada empat tahapan yang saling
berhubungan satu sama lain. Adapun penjelasan mengenai empat tahapan
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :
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L Pengumpulan data baik melalui wawancara terhadap informasi
yang compatible terhadap penelitian untuk menunjang penelitian
yang dilakukan agar memperoleh data sesuai dengan yang
diharapkan. Ataupun dengan menelaah literatur yang
berhubungan dengan penelitian.

an, pemusatan perhatian pada

g diperoleh dar pengumpulan

N, "b 4

R\\\ﬂiiih/ﬁ/’/‘;

WYy ot 4




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Letak Geografis Kota Makassar

Makassar adalah |bu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terdetak
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Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan dengan
153 kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang
berbatasan dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso,
Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan
Tamalanrea, dan Kecamatan Biringkanaya.
Batas-batas administrasi Kota Makassar adalah:
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dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia memiliki luas area 175,79 km®
dengan penduduk 1.112.688, sehingga kota ini sudah menjadi kota
Metropolitan. Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan
jasa, pusat kegiatan indusin, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa



angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan
pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan.
Tabel 1.4
Luas Wilayah Kota Makassar

Total 175,77

(Sumber. Website resmi Badan Pusat Statistik Kota Makassar)
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3. Kondisi Kependudukan
Kondisi Kependudukan tahun 2016 adalah Jumlah penduduk Kota
Makassar pada tahun 2016 sebesar 1.469.601 jiwa, laki-laki berjumiah
727.314 jiwa dan perempuan sebanyak 742 287 jiwa.
Tabel 1.5

Jumiah Penduduk Kota Mz

Manggala 69,541 69,118 138,659
Biringkanaya 100,978 101,542 202,520
Tamalanrea 54,988 57,182 112,170
Jumiah | 727,314 742,287 1,469,601

{Sumber: BPS Kota Makassar Tahun 2016)




4. Masjid Al Markaz Al Islami Makassar
Masjid Al Markaz Al Islami merupakan salah satu masjid paling
megah di Kota Makassar. Masjid ini didirikan pada tahun 1994 atas
prakarsa Jenderal M. Jusuf. Ide pendiniannya sendiri sebenamya sudah
terlontar sejak tahun 1989 ketka Jenderal M. Jusuf menjadi pimpinan
perjalanan haji. Pembangunan yang membutuhkan wakiu sekitar dua
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Fasilitas . Parkir, Taman, Tempat Peniipan Sepatu/Sandal,
Ruang Belajar (TPA/Madrasah), Toko, Aula Serba
Sound System dan Multimedia, Pembangkit
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Listrik/Genset, Kamar MandiWC, Tempat Wudu,
Sarana Ibadah

Kegiatan . Pemberdayaan Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf,
Menyelenggarakan  kegiatan pendidikan  (TPA,
Madrasah, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat),
Menyelenggarakan kegiatan sosial ekonomi (koperasi

terhadap objek penelitian.

Hasil penelitian ini akan dipaparkan dengan metode pendekatan kualitatif.
Dimana dalam penelitian kualitatif, peneliti dituntut untuk tidak hanya sekedar
memaparkan, melainkan juga menjelaskan, menggambarkan dan menggali




secara dalam informasi berdasarkan apa yang diucapkan, disarankan, dilakukan
oleh narasumber sebagaimana adanya yang terjadi di Lapangan.
1. Deskriptif Karakteristik Informan Penelitian
Jumiah informan dalam peneiitian ini sebanyak 10 orang, yang terdiri
dan Bapak Najamuddin Madjid yang mewakili yayasan, kemudian |bu

Rahmah selaku pengurus masjid. dian ibu Asni, Rahmi, Ayu, bapak

kesejahteraan umat, secara konsep letak yang strategis akan melahirkan
sebuah perkumpulan khalayak ramai, ini diakibatkan oleh akses yang
mudah. Berdasarkan hasil wawancara di Lapangan oleh wakil yayasan
yakni bapak Najamuddin Madjid dimana befiau mengemukakan bahwa

‘potensi yang dimiliki masjid Al Markaz Al Islami Makassar berperan
sebagai titik sentral penguatan ekonomi umat dilandasi oleh penunjang
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seperti letak yang strategis, sehingga melahirkan sebuah kesadaran
masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi, dimana ini bisa dilihat di

Lapangan banyaknya pedagang yang menjual dagangannya disekitar
masjid” (Najamuddin Madjid, 2019).

Hal yang sama pula dikemukakan oleh informan di Lapangan
selaku masyarakat yakni -
‘kami selaku masyarakat sangat merasakan perbedaan dari keberadaan

masjid ini dimana letaknya yang strategis telah melahirkan kesadaran
masyarakat untuk melaksanakan ks ekonomi” (Novi, 2019).

=

B\ AkaanppN :

saja, tetaplsebagm pusat kegiatan ekonomi dengan adanya aldlwtas pasar
seperti yang terjadi di masjid Al Markaz Al islami Makassar, aneka ragam
jualan dapat ditemukan di tiap aktivitas pasar” (Nurul, 2019).

Demikian juga disampaikan oleh ibu Asni selaku pedagang di
Pelataran masjid Al Markaz Al Islami Makassar, mengemukakan bahwa :

"fungsi masjid Al Markaz Al Islami Makassar tidak hanya dijadikan sebagai
tempat untuk beribadah saja, namun kebijakan dari takmir masjid yang
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menjadikan masjid sebagai wadah pertemuan dan ormas, pebisnis dan
Majelis taklim yang membuat tempat ini menjadi semakin ramai. Dengan
keramaian di masjid saya sebagai pedagang yang menjual berbagai
perlengkapan salal merasa sangat mempermudah konsumen dalam
mencari keperiuan mereka® (Asni, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa

fungsi masjid Al Markaz Al Islami ini dalam penerapannya untuk
tidak hanya difungsikan sebagai

Pelataran masjid Al Markaz Al Islami Makassar, mengemukakan bahwa :

“peranan pengelola/pengurus masjid sudah sangat baik dalam mengelola

ekonomi masjid bisa diiihat pengurus masjid memberikan tempat untuk

ggrag}pﬁaku usaha termasuk saya untuk dapat berjualan disini” (Rahmi,
1
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Hal yang sama pula dikemukakan oleh informan di Lapangan
selaku pedagang di Masjid Al Markaz Al Islami Makassar yakni
"dengan adanya tempal berjualan yang disediakan oleh pengurus masjid,
para pedagang ftidak dibebankan dengan pembayaran pajak penjualan”
(Ayu, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa sumber daya manusia takmir masjid Al Markaz Al Islami dalam
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Hal serupa juga dikemukakan oleh informan yakni :

“selaku masyarakat, kami menyatakan bahwa sarana dan fasilitas yang
dimiliki oleh masjid ini sangat membantu kami dalam melaksanakan
kegiatan ekonomi dan membantu para pedagang-pedagang yang ada di
sekitar masjid, dimana luasnya lahan parkir dan luasnya lahan yang
kosong di sekitar masjid membantu pedagang untuk memilih tempat
dimana harus menjajakan dagangannya” (Agus, 2019).




Hasil interpretasi dari informan diatas, dapat disimpulkan bahwa
sarana dan fasiiitas yang dimiliki oleh masjid Al Markaz Al Islami
mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam penerapan konsep
pemberdayaan ekonomi umat di masjid Al Markaz Al Islami Makassar.

e. Kesadaran Masyarakat
Peran kesadaran masyarakat dalam melihat dan memanfaatkan
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Demikian juga disampaikan oleh bapak Rifaldy selaku pedagang di
pelataran masjid Al Markaz Al Islami Makassar, mengemukakan bahwa :
“faktor persaingan dagang menjadi salah satu risiko besar yang harus

dihadapi para pelaku usaha. Faktor inilah yang menyadarkan masyarakat
untuk berdagang di Masjid Al Markaz Al Islami Makassar” (Rifaldy. 2019).
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Berdasarkan temuan peneliti dari informan kunci dan informan
pendukung diatas, maka peneliti memperoleh hasil bahwa, kehadiran masjid
telah memompa kesadaran masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi, tata
letak masjid beserta sarana dan prasarana masjid sangat mendukung
masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi, tentunya dengan kebijakan
pembinaan takmir masjid kepada masyarakat menyebabkan lahirnya sendi-sendi
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FPemberdayaan ekonomi masjid merupakan salah satu konsep meningkatkan
kesejahteraan umat yang dilakukan dalam rangka mengembalikan kemandirian
serta memajukan kehidupan mereka agar lebih baik dar sebelumnya. Dalam
perkembangannya, masjid tidak hanya dijadikan tempat ibadah untuk salat saja,




karena dilihat dari fungsinya masjid merupakan sarana pemberdayaan berbagai
aspek kehidupan masyarakat.

Banyak langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan sosial
dalam bidang ekonomi tersebut, salah satu kebijakan dar takmir masjid adalah
menjadikan masjid sebagai wadah untuk pembinaan masyarakat dan pertemuan
di waktu tertentu.
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2. Perkembangan Ekonomi Masjid Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat
a_ Infrastruktur
Infrastruktur adalah sistem yang menopang sistem sosial dan sistemn
ekonomi yang sekaligus menjadi penghubung dengan sistem lingkungan, di
mana sistem ini dapat dipakai sebagai dasar di dalam mengambil kebijakan.
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Dilihat dari infrastruktur yang dimiliki oleh Masjid Al Markaz Al Islami
sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dan bangunan yang berdiri kokoh
sebagai pusal peradaban dan pengkajian islam serta mencerminkan
kebanggaan dan identitas masyarakat Sulawesi Selatan. Selain itu masjid ini
juga telah memiliki ruangan kantor sendii untuk mendukung kegiatan
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sistem formal pada sebuah organisasi dengan tujuan memastikan
penggunaan dari keahlian manusia secara efekiif serta efisien untuk




mencapai tujuan organisasi sesuai dengan keinginan. Sumber daya manusia
yang dimiliki oleh masjid Al Markaz Al Islami telah memiliki pengetahuan dan
kinerja yang cukup matang. Rata-rata yang menjadi pengurus masjid adalah
lulusan sarnana dan telah menempuh jenjang pendidikan S1. Hal ini
merupakan satu kelebihan yang dimiliki masjid dari sisi sumber daya manusia,

karena menurut penulis memiliki sumbej daya manusia yang berkualitas akan
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dimana masjid dijadikan sebagai wadah multifungsi bagi masyarakat baik dari
segi sosial, administrasi, agama, politik dan ekonomi ini dimaksudkan agar
seluruh kegiatan keseharian masyarakat berlandaskan dengan nilai-nilai yang
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Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana potensi
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid di sekitar masjid yang
seutuhnya. Berdasarkan temuan di Lapangan dari hasil wawancara dan

observasi, peneliti memperoleh hasil dimana secara garis besar informan
kunci menginterpretasikan bahwa fungsional masjid tidak seutuhnya hanya
menjadi tempat kegiatan ibadah, namun dapat pula dijadikan sebagai tempat

ekonomi sebagaimana kebutuhan yang harus pula terpenuhi. Hal ini tidak

terlepas dan peran takmir masjid yang dalam praktiknya menunaikan
kewajiban untuk tetap melaksanakan pembinaan dan pelatihan bagi
masyarakat khusus di bagian ekonomi.




Hasil penelitian ditemukan bahwa peranan sumber daya manusia
terhadap perkembangan ekonomi masjid dalam meningkatkan kesejahteraan
umat di masjid Al Markaz Al Islami Makassar adalah sebagai berikut -

1. Tata letak masjid yang strategi dan mudah dijangkau;
2. Adanya aktivitas pasar yang memiliki aneka ragam jualan;
3. Wadah pertemuan berbagai,ormas, pebisnis (pelaku usaha) dan

terlaksana sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat dan
takmir masijid;
B.Wadmmkpmﬁﬁmnmymdmpeﬂmmbagi
masyarakat di sekitar masjid Al Markaz Al Islami Makassar.
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Dari kesimpulan hasil penelitian ini terdapat keterkaitan dengan hasil
penelitian terdahulu yaitu memiliki kualitas sumber daya manusia yang
mumpuni dalam merealisasikan dan melahirkan kebijakan  untuk
pemberdayaan ekonomi umat dan masjid dijadikan sebagai wadah untuk
pembinaan masyarakat dan pertemuan bagi masyarakat di sekitar masjid.

Hasil penelitian ini sejalan dengap temuan Siti Aisyah (2013) yang

el \\ 14ag] ”
'I, ,.’L \\t\\\ll\jlrli/é

ian-vana dilakukan aleh

& b= 1

yang

mendapati bahwa masjid memiliki peranan sebagali roda penggerak
perekonomian masyarakat. Hal ini terlihat dari berbagai aktivitas
perekonomian yang mencakup aktivitas produksi, distribusi dan konsumsi
yang terjadi di sekitar masjid. Peran yang dimiliki masjid yaitu peranan pasif
yakni berupa kemampuan masjid dalam menarik pengunjung dan peran aktif
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dalam keberlangsungan aktivitas perekonomian yang terjadi di sekitar masjid.
Hal ini terwujud dengan pihak manajemen masjid yang memperbolehkan para
pedagang kaki lima atau PKL untuk berjualan di sekitar masjid.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Ahmad Supriyadi (2017)
yang mendapati bahwa masjid adalah salah satu organisasi sukarela, karena
masjid adalah tempat berkumpulnya jama'ah yang dapat melakukan aktivitas

o, 8 S MU,
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Makassar yang dapal dijumpai setiap hari-hari besar seperti hari Jumat

yang merupakan hari besar Umat Islam.




Dijelaskan dalam Surah An-Nisa' ayat 29 :
215 o 52 055 of V) el iy Sl Blest ¥ it il il
© s 3K 08 A1 Gy S Kbl 1l 3 &
Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah
dengan jalan yang batil, kecuali dengan

suka sama suka di antara kamu. da
Sesungguhnya Allah adalah Ma

Aktivitas ekonomi di /.

amu saling memakan harta sesama
erniagaan yang Berlaku dengan
h kamu membunuh dirimu,

TS

o
S

TIENEA0

masjid sebagai pendongkrak pemberdayaan ekonomi masyarakat di

bagian ekonomi, pembinaan serta pelatihan khusus kepada pelaku usaha

di sekitar masjid.



EX)

2. Implementasi dari pemberdayaan ekonomi masyarakat akan beralan
produktif bila adanya sinergi antara pelaku usaha dan takmir masjid, oleh
karena itu perlunya program yang produktif dar takmir masjid seperti:
pengadaan pinjaman modal usaha, kajian rutin mengenai kegiatan

lujuan agar tercapainya atmosfer

ekonomi berbasis masjid : gacw, pada Al-Quran dan Hadis.

ekonomi bagi masyarakat. Hal ini/be
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masyarakat.

Lampiran 1
Daftar Penelitian Terdahulu
No. Penelit Judul Peneiitian Hasil Penelitian
1. | Agusdwana Suarni Mana;nmen Keuangan | Hasil penelitian yang didapal penulis adalah
dan Sn Andayaningsi | Masjid Se Sulawesi | masjid agung dan masjid raya mempunyai
(2018) Selatan D4 Era Indusin | laporan hanan, bulanan dan tahunan akan
40 tetapi pelaporan keuangan Masjid masih perlu
dibuat sederhana mungkin sehingga para
jsma'ah dan masyarakal umum mengetahui
laparan pemasukan dan pengeluaran masjid.
Laporan keuangan tahunan Masjid sedikt
berbeda dengan pelaporan pemerntah dan
perusahaan karena laporan Masjid belum ada
regulasi dari pemerintah atau standar akuntansi
dan beberapa masjid belum memiliki internal
dit dan eksternal audit.
2 | Onius Wakerkwa | Peranan Sumber [ penelitian yang didapat penulis adalah
(2018} Manusia @l yang mempunyai pendidikan non
i partisipasi mereka lebih baik dan
anya mempunyal pendidikan
3. | Sili Aisyah
(2013)
4. | Abd, Ba
(2009) | Mar wat Tan
/ "")W* "
l‘ tm'\\\
5 | Muhammad
{2018)
Karangplaso Malang kreatif dan  3) melakukan  kegiatan
pendampingan ~dengan pendekatan
Participafory Action Research (PAR) sera
membina mustahik kepada pengembangan
ekonomi, membina motivasi urtuk
mengembangkan dan membina aspek akidah
6. | Rozzana Erziaty | Pemberdayaan Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi
{(2015) Ekonomi Polensial | potensial masjid hendaknya dapat digunakan
Masjid Sebagai Model | bukan saja untuk pembangunan masjid tetapi
Pengentasan juga dapat digunakan unluk pembangunan
Kemiskinan. ekonomi umat melalui pemberdayaan ekonomi
— produktif umat yang dilakukan secara selektii.
7. | Muhammad  Muhib | Optimalisasi fungsi | Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai
Alwi masjid dalam | upaya pemberdaysan dalam Iwhu:lupan sosial
(2015) pemberdayaan ekonomi | bermasyarakat memiliki kendala yang berbeda-

beda. Sefiap upaya pemberdayaan yang
dilakukan akan benalan dengan baik jika ada
kefla sama yang oplimal dan semua pihak ya
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terlibal. Banyak faktor yang menyebabkan suatu
upaya pemberdayaan dapat bernalan dengan
maksimal atau tidak diantaranya adalah -
ketersediaan dana, keieribalan secara akif
parapartisipan, adanya penggerak  yang
progresif dan semua unsur yang dibutuhkan
dalam tindakan pemberdayaan tersebut dapat
Hlingbnkmjamnquan baik.

Rabiatul
(2014)

Auliyah

Sludi Fencmenologl
Peranan  Manajemen
Majid At Tagwa Dalam
Pemberdayaan
Ekonomi  Masyarakat
Bangkalan.

Hasil peneltian it menunjukkan bahwa
Pengurus Masjid Al-Tagwa hanya
memberdayakan masyarakat miskin melaful
pemberian baniuan modal yang dananya
berasal dari dana zakat, infak, sedekah

Asep Suryanio dan

10.

11

© *-;_,_w

Optimalisasi Fungsi dan
Potensi Masjid: Mode
Pemberdayaan

Ekonomi

\\\\timi/;l

| pertah rrl e

o 'Q\

0 -
Ay
AKap:

| N
" feit kian adanys of lnl akan sangat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa potensi |
ekonemi yang dimiliki masjidiami di Lingkungan
Kota Tasikmalaya meliputi potensi dana masjid
ang terhimpun tiap bulan

agian besar masjid jami (56%) antara Rp.

3
2
g
S8
§
i
?

dari  sumbangan
ah, usaha sendir
) organisasi serla

Lhel

iy “\F‘\Q’ )

! amberikan wama lain
ﬁrt kansep pangemas.an kemiskinan yang
sudah ada selama ini.

Dalmen
(2014)

Revitalisasi Fungsi
Masjid Sebagai Pusat
Ekonomi Dan Dakwah,

Hasil penelitian ni  menunjukkan bahwa
orientasi dakwah yang lebih mengedepankan
perbaikan kualitas keimanan individual telah
mengabaikan satu dimens| penting dalam
dakwah yaitu pengembangan dan
pemberdayaan umat Islam secara menysiuruh.
Melalui pendekatan deskrptifkualitatif dengan
prases penggalian data melalui observasi dan
wawancara, dapal  ditermukan bahwa
komunitas yang berkemampuan lidak
dipandang sebagal komunitas yang menjadi
objek pasif penerima pelayanan, melainkan
sebuah komunitas yang memiliki beragam
potensi  dan  kemampuan yang dapat
memberdayakan.  Kegialan pemberdayaan
komunitas umat Islam dapat dilakukan melajui
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pendampingan dengan memberikan
motivasl, meningkatkan kesadaran, membina
aspek pengetahuan ﬂnnmerﬂngkmkm
kemampuan, memabilisasi sumber produktif
dan mengembangkan kegiatan ekonomi
maupun aktivitas dakwah.

13

Husniyah Suryani dan | Peran Masjid Sebagai | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masjd
Siti Inayalul Faizah Roda Penggerak | memiliki peranan sebagal roda penggerak
(2015) Perekonomian perekonomian masyarakal. Hal int teriihat dan
Masyarakat. berbagai  aklivitas  perekonomian  yang
mencakup aktivitas produksi, distribusi dan
konsumsi yang terjadi di sekitar Masjid Al-Akbar
Surabaya Peran yang dimiiiki Masjid Al-Akbar
Surabaya yaltu peranan pasif yakni berupa
kemampuan Masjid Al-Akbar Surabaya dalam
menarik pengunjung dan peran akiif dalam
keberlangsungan aktivitas perekonomian yang
terjadi di sekitar, Hal ini diwujudkan dengan
sihak Manajermen Masjid yang

mperbolehkan para pedagang kakl lima atau
€L untuk berjualan di sekitar Masjid Al-Akbar

14,

Ahmad Supriyadi mberdayz penslifian ini menunjukkan bahwa masjid
i - ‘organisasi pemberdayaan
at sukarela, karena

Mmas| : \w be
\'\sz W L?H 4 \ “ﬂ“ﬁﬁ

% ; - . -: ama‘ah
AQ,Q’ \“P\Kl}v“ f, "70\ r L‘““*“"*'
\\\\gﬁf#

15.

Romi Sul

sfid saja yang
3. Adapun usaha
Brasi, penyewaan
dan usaha jualan

edangkan  pengembarngan  dan
pmgram ekonomi lainnya belum ada. Untuk
kegiatan ‘sosial khususnya pengelolaan dana
zakat, sebagian besar dikelola melalul BAZNAZ,
Dan disalurkan kepada jamaah di sekitar
masjid. Termasuk kegiatan untuk membina dan
mempersatukan umat, dilaksanakan kajian rulin
serta program TPA  untuk  anak-anak,
Sedangkan sarana dan prasarana banyak
masjid yang belum banyak memiliki sarana
untuk pengembangan ekonomi dan
pemberdayaan umat,




. Pengurus Masjid AL Markaz Al Islami Makassar

Lampiran 2

Pedoman Wawancara

Pertanyaan

2. 'Bagaimaria pendapat pengelol

1. | Bagaimana sejarah Masjid Al Markaz Al Islami Makassar ?

id dengan
keberadaan Masjid Al Markaz Al Islami I*.|laIm!;s:llllr:'}i!r"SIJ

Coctlnn;‘

T NMR
NM.R

3. Apakah fasilitas di Masjid Al Markaz sudah lengkap 7

5 Apakah pengelola/pengurus
dana masjid dengan baik 7

4. Apakah pengelolaipengurus masjid menyajikan informasi
dana dengan membedskan antara Administrasi dan Laporan
Operasional Keuangan Masjid dan unit usa

NM.R
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. Pedagang Di Masjid Al Markaz Al Islami Makassar

" Neo. Pertanyaan

T ; T R A N

2 Bagaimana pendapat |bu/Bapak
Markaz Al Islami Makassar ?

3 pakah Fasililas yang ada di Masjid Al-Markaz Al-lslami sudah |

lengkap 7

' mmﬁﬁnmﬂ—

4. Apakah Ibu/Bapak mengetahui Laporan Keuangan di Masjid Al
Markaz Al Isiami Makassar 7

5 Apakah pengelola/pengurus Masjid sudah mnguunﬁm?

‘dana masjid dengan baik 7

6  Bagaimana Peranan pengelola/pengurs

perkembangan =konomi
lkaﬂajahtumn umat ?
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. Masyarakat Muslim Di Masjid Al Markaz Al Islami Makassar

Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak mengetahui sejarah Masjid Al Markaz ?

Bagaimana pendapal Ibu/Bapak dengan keberadaan MM]EJ
Al Markaz Al |slami Makassar ?

- Apakah Fasilitas yang ada di Masjid Al Markaz Al +s|um1
sudah lengkap 7

Apakan Ibu/Bapak mengetahui Laporan Keuangan di Masjid Al
Markaz Al Islami Makassar ?

| Apakah pengelolaipengurus Masiid sudah menggunakan
dana rnns{nd dengan baik ?

kesejahteraan umat'?

Apakah |buw/Bapak meng
pedagang memilih b

| "
ll,////
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Lampiran 3
Transkrip
. Pengurus Masjid Al Markaz Al Islami Makassar

No. CODING Transkrip i
Masjid Al Markaz Al Islami merupakan salah satu masjid

paling megah di Kota Makassar. Masijid ini didirikan pada
WM tahun 1994 atas prekarsa Jenderal M. Jusuf [de

1 pendinannya sendirl sebenarnya sudah terlontar sejak

tahun 1889 Ketika Jenderal M.Jusuf menjadi pimpinan

Masjid ini diresmikan penggunaannya pada fahun 1998

R Masjid ini independen saat pertama didirikannya, tidak

tergantung kepada pemasrintah.

Saya salaku pengurus masjid sangat membantu dangnn

E:nndah Masjid ini juga n'ranjradlaimn
embantu bagi para pedagang dan
melaksanakan ibadah dl Masjid

NM

-------
¥

grasal dan
‘sebaik

masjid untuk |
 Al-Markaz Al

Kami selaku pengurus masjid mengadakan bazaar setiap
R hari jum'at untuk memberikan kesempatan kepada para
pedagang berjualan di Halaman Masjid Al Markaz Al |slarmi
Makassar.

Bisa kits lihat aktivitas ekonomi di Masjid memberkan
NM peluang besar dalam menambah income para penjual
T terutama pada hari Jum'at.

Karena berjualan di pelataran Masjid selama proses
R keagamaan berangsung pajak  penjualan  tidak
dibebankan kepada para penjual hingga harga barang
yang dijual beli dari harga di loka.

NM Ada yang sudsh lama dan juga ada yang rmasih baru
berjualan di Masjid Al Markaz.

8 Beberapa penjual di masjid Al Markaz kadang bergantian
R penjualinya, kecuall yang ada di sekitar palataran Masjid
yang penjualnya telap. Nah, mungkin itu yang sedikit lama
dari pada penjual lainnya.




9. MM Dampaknya kepada pelaku usaha yaitu dapat memenuhi
kebutuhan ekonominya dan dapat dengat mudah
beribadah tepat wakiu.
R Sudah pasti sangat membantu bagl pelaku usaha jika
berualan disini. hi
Dengan adanya bazar seliap hari Jum'at dapat
10, MM memberikan manfaat bagl para pedagang dan juga para
kensuman yang ada di Masjid Al Markaz.
lya, bermanfaat sekali bagi pedagang karena setiap hari
R Jum'at sangat ramai sekali di Masjid Al Markaz
Bermacam-macam produk yang dijual para pedagang disini
yaltu berupa perlengkapan salat, alat rumah tangga, kuliner,

1. W obai-obatan herbal, kebuiuhan sehan-har bahkan buku-
buku bacaan semua ada di pelataran dan halaman masjid.
R Produknya bermacam-macam, mungkin sudah dijelaskan
lebih detail oleh Bapak Najamuddin,
NM Tidak semua pars pedagang benualan setiap han di Masjid
12. Al-Markaz
Setiap hari yamg berjualan dl Masjid itu yang menjual di
R |3 &jir larkaz dan yang setiap han Jum'at Hu
NM yar untuk sewa lempal. Hanya
mbeari sumbangan yang
13
R pajak, kami

di  Palataran

A S SN

%\\\ululll

hm lunnkw sekalimi disini fasilitasnya, ada perpustakaan,
aula dan lain-lain.

A
A

3 R Iye lengkapmi, ada koperasi juga disini.
A
R

Lengkapmi, apalagi ada lempat penitipan sepatwsandal |
bisaka simpan sendalku dengan aman karena kalau tidak
disimpan baik-baik biasa suka terfukarki, N
Lengkap sekali, jadi bisaka berjualan dengan aman dan
nyaman disini. B
lye, disini ka nada TPA/Madrasah kebetulan anakku saya
A kasih sekolah di TPA sini, jadi saya menjual disini tidak
antar jemputmi anakku sekolah karena sama jeka disini.

A Tidak kutahu saya kalau itu.

R lye saya tahu, pemahka dengar

A Selalu saya dengar sebelum shalat Jum'at,
R

A

lye saya dengarji sebelum shalal Jumat dan selalu
dilaporkan setiap han Jum'at.
Kurang tahu ka juga itu, karena baruka menjual disini.
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A Menurutku sudahmi dikeloia dengan baik.

R lye, linal maki saja pembangunannya bagus sekali pasti

. dananya dikelola dengan baikmi. — |

A Pasli sudahmi, karena fasilitasnya lengkapmi.

R Kalau itu sudah pasti mi.

A Belum terialu tahuka soal ilu.

A Pengelola/pengurus masjid disini sudah menyediakan saya
lempat berjualan disini dan ilu dapat memenuhi kebutuhan

o saya sehari-hari.

R Sudah sangat baik.

6 A Sudah berperan baik dalam mensejahterakan ummatnya
termasuk saya. -

R Sangat baik dalam mengelola ekonomi masjid.

A Pastinya pengurus masjid berperan penting dalam
mengelola ekonomi masjid, sepedi menyediakan kami
lahan uniuk melakukan aktivitas ekonomi disinl,

A Bisaka jualan sambil beribadah juga.

Karena ada perpustakaan disini dan kebetulan saya

R senang membaca saya bisa meminjam buku semban saya

7 berjualan disifi .

A Mudah_sekall ‘:\, an barang dagangan kalau disini

R frda “miafmbeli kebutuhan mereka,

A &a shalat berjama’ah di masjid

A i |

R

8.

10.

1.

12.

13.

A
R Nda membayar ji disini.

A Alhamdulillah tidak adaji yang dibayar disini. ]
A Memberikan pembinaan dan pelatihan khusus kepada
R

A

pelaku usaha.

Mengadakan kajian rutin mengenai ekonomi istam.

Kalau saya pengurus masfid harus mengatur tempat jualan
14. di halaman masjid agar rapi.

Menurut saya pengurus masjid bisa mungkin berikan |
R pinjaman modal kepada pedagang yang ingin membuka
usahanys, tetapi terkendala di modal.

A Sudah sangat baik. tingkatkan saja
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. Masyarakat Muslim Di Masjid Al Markaz Al Islami

No. Transkrip

Kurang tahu ka juga.

Tidak kutahu juga.

Saya kurang tahu, tapi |lamami terbangun Masjid Al
Markaz.

1.

Saya sangat terbantu, apalagi dekat rumah jadi saya bisa
beribadah tepat wakiu di Masjid.

Sangat terbantu, apalagl kalau says ingin membeli
periengkapan salat juga tersedia mi di Masjid Al Markaz.
Bisa ipadah sekaligus membeli kebutuhan sehari-har pada
hari Jurm'at.

Saya rasa lengkap sekalimi fasilitasnya.

lye, sudah cukup lengkap. Apalagi kita yang mau
beribadah disini merasa nyaman sekali beribadah disini.
lye, apalagi Kamar Mandi"WC dan juga tempat Wudu
sangat bersih djsini.

HZE ¥ 2 ¥ ZZ| P | Z }Zzg

R B ] RAa

1. disini,

Iye sudah langganan mi saya.

lye kadang saya suka belanja disini.

Pemahka beli gorengan disini.

Saya langganan parfum disini.

Tidak tentu iya, sesuai yang kubutuhkan || kalau saya mau

belanja disini. o

Tertarikka juga berdagang disini tapi saya linat sudah full

mi iempat jualan disini,

Tidak tertarik ji

lye tertarikka tapi dilihat saja nanti, karena belum ada

modalku. )

Sudah sangat baik.

Tetap ramah dengan Masyarakat yang datang ke Masjid Al

Markaz.

Kalau bisa wuntuk pengslola/pengurus masjd  bisa

:I:';“[:j;'km ekonomi Masjid Al Markaz Al islami uniuk [ebib
I .

12

13,

14.

r» ZElZ rZE Z PZZEPZ
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Lampiran 4
Reduksi
| No. Coding ~ Reduksi

[" 1| NMRARARAN, Masjid Al Markaz sudah lama sekall dibangun dari tahun
NA 1884 Dan diresmikan penggunaannya tahun 1998. Para

pedagang dan masyarakal muslim tidak mengetahul detail

B sejarah Masjid Al Markaz. - .

2 NMRARARAN. Baik pengelola/pengurus masjid, para pedagang dan
N.A masyarakat sangat terbantu dengan adanya Masjid Al Markaz.

3 NM,RARARAN, Pengelolalpengurus masjid Al Markaz sudah menyediakan
N.A fasilitas yang lengkap yaitu Parkiran, Tempat Penitipan

Sepatu/Sandal, Perpustakaan, Aula Serba Guna, Koperas:,
Ruang Hﬁajur (d Wadmsah} Kamar Mandi'WC, Tempal

4 NM.R.A,R.ARAN,

i membedakan antara taporan
MNoA

f pendapatan dan unit usaha
: Marlmz juga ‘selalu

V,ll:

jﬂ/‘um \\\\

12 NMRARARAN, Setiap hari yang berjualan di Masjid itu yang menjual di

N.A Pelataran Masjid Al Markaz, sedangkan yang setiap han
Jum'al berjualan di Halaman Masjid Al Markaz Al Islami
| Makassar. Masyarakat juga senng mampir melihat-lihat
bahkan ada juga yang langganan uniuk membeli jualan para

pedagang.
13, | NMRARARAN, | Para pedagang tidak dibebankan dengan pembayaran pajak
MN.A penjualan. Hingga hama barang yang diperjualbelikan dar
harga yang ada di toko.
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i 1‘|

NM.R.ARARAN, | Saran yang diberkan kepada pengelola/pengurus masiid dari
M.A para pelaku usaha dan masyarakal yailu memberikan
pembinaan/pelatihan  khusus kepada pelaku usaha,
mangadakan kajian rufin tentang ekonomi Isiam, memberkan
pinjaman modal kepada pelaku usaha yang ingin membuka
usahanya dan memajukan ekonomi Masjid di Masjid Al

 Markaz Al Isiami Makassar




DOKUMENTASI PENELITIAN

Saat wawancara dengan
bapak Majamuddin Madjid
pengurus Masjid Al Markaz Al
Islami Makassar.

Saat wawancara dengan ibu Rahmah Pengurus
Masjid Al Markaz Al Islami Makassar
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t Wawancara dengan ibu Asni
ang yperlengkapan ibadah di

Sanaré'."d*engan bapak Ahmad
Dan Rifaldy pedagang parfum di Masjid
Al Markaz.

| f
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Saat wawancara dengan ibu Ayu
| pedagang Gorengan di Masjid Al Markaz

Ssat wawancara dengan bapak
Nowvi Masyarakat Muslim di Masiid Al Markaz

Saat wawancara dengan ibu Nurul
Masyarakat Muslim di Masjid Al Markaz

Saat wawancara dengan bapak Agus
Masyarakat Muslim di Masjid Al Markaz

b
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BADAN PENGELOLA HARIAN
MASJID AL MARKAZ AL ISLAMI JEND. M. JUSUF

Sekretariat - Jl, Masjid Raya No, 57 Telp. (0411) 456921 Facs. (D411] 456922 Makassar 90153
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